KOMPAS, KAMIS, 31 JANUARI 2019

MUI: Pemilu Tak
Boleh Merusak
Persatuan

Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia mendorong
agar umat Islam dan bangsa Indonesia pada umumnya untuk
menjaga persatuan di tengah perbedaan politik. Pemilihan
umum tidak boleh merusak kehidupan berbangsa.

JAKARTA, KOMPAS — Dewan Per-
timbangan Majelis Ulama In-
donesia menyerukan agar umat
Islam dan bangsa Indonesia pa-
da umumnya menjadikan pe-

‘milihan umum sebagai ‘sarana

mencari pemimpin  terbaik.
Oleh karena itu, kontestasi de-
mokrasi ini seyogianya juga di-

maknai dalam bingkai persa--

tuan dan kesatuan bangsa.
Terkait dengan hal itu, Ma-
jelis Ulama. Indonesia (MUD
juga menganjurkan umat Islam
.untuk menggunakan kecerdas-
an politik dalam menghadapi
Pemilu 2019. Dengan begitu,
hak pilih digunakan berdasar-
kan keyakinan yang muncul da-
ri pengetahuan politlk dan hati
- sanubari.
Imbauan tersebut .antara la-
in, mengemuka setelah Dewan

Pertimbangan MUI menggelar

rapat pleno ke-34 di Kantor
MUI Pusat, Jakarta,
(30/1/2019). Rapat rutin bulan-
an itu membahas topik *Umat
Islam Menghadapi Pemilu atau
Pilpres 2019”.

Rapat dihadiri anggota de-
wan yang mewakili puluhan or-
ganisasi masyarakat Islam. Aca-
ra dipimpin Ketua Dewan Per-
timbangan MUI Din Syamsud-
din, Wakil Ketua Dewan Per-
timbangan MUI Didin Ha-
fidhuddin, dan Wakil Sekretaris
Dewan Pertimbangan MUI
Natsir Zubaidi. .

”MUT menganjurkan kepada
seluruh bangsa, umat Islam
khususnya, agar memiliki ke-
cerdasan politik, literasi politik,
agar meningkatkan kualitas de-
mokrasi. Tidak memilih tanpa
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tujuan, tetapi memilih dengan
keyakinan berdasarkan penge-
tahuan politik dan hati sanu-
bari,” kata Din.

MUI juga menentukan kri-
teria subyektlf dan obyektif ca-
lon pemimpin, baik legislatif
maupun eksekutif, yang sebaik-
nya dipilih oleh” umat Islam.
Mereka harus secara sejati
memperhatikan dan memper-

" juangkan kepentingan umat Is-

lam. Lalu, mampu membawa

-bangsa pada kemajuan men-

capai cita-cita bangsa dalam
proklamasi kemerdekaan, ter-
utama terkait dengan kedau-
latan negara.

»Jadi, pilih mereka yang se-
cara sejati memedulikan dan
memperjuangkan aspirasi na-
sional, berdaulat secara politik,
dan berkepribadian secara ber-
budaya. Bukan demikian hanya

di narasi politik,” ujarnya.

Menjaga persatuan

Didin Hafidhuddin menam-
bahkan, pemilu adalah sarana
untuk mencari pemimpin dan
perwakilan pemerintah terbaik.
Pemilu, khususnya pemilihan
presiden, diharapkan tidak
menjadi penyebab kehancuran
hubungan berbangsa.

"Kami menyerukan agar

umat bangsa dan tokoh ma-

syarakat mengedepankan per-

~ satuan dan kesatuan, Pesta de--

mokrasi lima tahunan ini hanya

" alat dan: sarana, jangan sampal
ini menyebabkan kehancuran
-tutumya.

Umat Islam j Juga diharapkan
menguatkan persatuan dan ke- .

- satuan meskipun ada perbeda- -

an dalam pilihan. Perbedaan,

_menurut Dewan Pertimbangan

MUIL, tidak boleh merusak
ukhuwah Islamiyah atau per-
saudaraan dalam Islam karena
hal tersebut merupakan kenis-
cayaan dan kebutuhan.

Dewan Pertimbangan MUI

juga menyerukan agar tokoh .

agama tidak mengumbar per-
nyataan  yang -mengundang

_konflik dan pertentangan. De-

mikian juga dengan pernyataan
yang mengajak umat mengikuti
pilihan pribadi atau kelompok--
nya dengan pernyataan yang
tidak rasional. .

© MUI menempatkan diri
sebagai rumah besar, umat

Islam. MUI sebagai khadimul

ummah atau pelayan umat da-
lam hal positif dan sodiqul hu-
kumah atau pendamping pe-
nguasa dalam bagian untuk
memberikan amar ma’ruf nahi
munkar (menebarkan kebaikan
dan menjauhi perbuatan keji),”
ujarnya.

Setelah rapat pleno tersebut
MUI berencana dalam waktu
dekat akan menyampaikan dan
mendiskusikan ~ rekomendasi
pleno itu dengan dua pasangan
calon presiden dan calon wakil
presiden atau tim sukses, serta
pimpinan Komisi Pemilihan
Umum, Badan Pengawas Pe-
milu, TNI, dan Polri. (E02)



